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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Tanggung jawab sosial atau Corporate social Responsibility merupakan 
suatu tindakan yang dilakukan perusahaan sesuai dengan kemampuan 
perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap sosial dan 
lingkungan dimana perusahaan itu berada. Untuk kelangsungan jangka panjang 
perusahaan harus memperhatikan kepentingan stakeholdernya dan menjalin 
kerjasama dengan stakeholdernya. Pada era sekarang ini banyak perusahaan 
yang menyadari akan pentingnya menerapkan program corporate social 
responsibility (CSR) sebagai bagian dari strategi bisnis, karena dalam program 
ini perusahaan akan mengeluarkan banyak biaya yang akan digunakan untuk 
melaporkan serta mengungkapkan informasi mengenai pelaksanaan kegiatan 
corporate social responsibility (CSR). Program tanggung jawab sosial atau 
corporate social responsibility (CSR) ini merupakan salah satu bentuk 
investasi jangka panjang bagi perusahaan, karena tidak hanya berfungsi untuk 
meminimalisasi resiko sosial saja, akan tetapi juga berfungsi sebagai sarana 
untuk meningkatkan citra perusahaan di mata publik. 
Permasalahan-permasalahan sosial yang dihadapi oleh perusahaan di 
Indonesia juga terjadi karena lemahnya penegakkan peraturan tentang 
tanggung jawab sosial perusahaan, misalnya tentang aturan ketenagakerjaan, 
pencemaran lingkungan, perimbangan bagi hasil suatu industri dalam era 
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otonomi daerah. Di Indonesia, wacana mengenai kesadaran akan perlunya 
menjaga lingkungan dan tanggung jawab sosial telah diatur dalam Undang – 
undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang mengatur 
mengenai CSR dalam Pasal 74 ayat 1 Undang undang tersebut menyebutkan 
bahwa “Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan atau 
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan”. Sementara Undang-undang Nomor 25 Tahun 2007 
tentang Penanaman Modal, pasal 15 (b) menyatakan bahwa “setiap penanam 
modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan”. Namun 
kini telah diterbitkan peraturan baru yang merupakan amanat dari UU No 40 
Tahun 2007 pasal 74 ayat (4) yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 
2012 yang diterbitkan pada bulan April 2012. Pada Pasal 3 ayat (1) 
menyatakan CSR menjadi kewajiban bagi perseroan yang menjalankan 
kegiatan usaha di bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam. Pada 
ayat (2)  dijelaskan bahwa kewajiban CSR dilakukan baik di dalam maupun di 
luar lingkungan perseroan. Pada pasal 6 sendiri dijelaskan bahwa pelaksanaan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan dimuat dalam laporan tahunan 
Perseroan dan dipertanggungjawabkan kepada Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) (UU :49:2007). 
Pengungkapan informasi pelaksanaan kegiatan CSR telah dianjurkan dalam 
SAK (revisi 2009) paragraf 09 tentang Penyajian Laporan Keuangan, bagian 
Tanggung Jawab atas laporan keuangan yang masih bersifat sukarela dalam 
mengungkapkan CSR kepada publik melalui laporan tahuna perusahaan. 
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Dampak dari belum diwajibkannya SAK untuk mengungkapkan informasi 
sosial menimbulkan praktik pengungkapan informasi yang dilakukan oleh 
perusahaan umumnya bersifat voluntary (sukarela), unaudit (belum diaudit), 
dan unregulated (tidak dipengaruhi oleh peraturan tertentu) (Eka, 2011). Sebab 
faktanya tidak semua perusahaan melaksanakan kewajiban CSR-nya. 
Perusahaan tersebut menganggap CSR sebagai sebuah pemborosan, karena 
anggaran terserap untuk kegiatan yang tidak mendatangkan keuntungan. 
Program CSR dilakukan oleh perusahaan pertambangan sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan dalam mendorong kesejahteraan masyarakat. Program 
CSR ini dilakukan untuk meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan 
dampak positif dengan adanya pertambangan tersebut. Kegiatan ini tidak hanya 
bermanfaat bagi masyarakat saja, tetapi secara lebih luas juga bermanfaat 
untuk pemerintah daerah melalui pajak dan pembangunan infrastruktur. 
Dengan adanya program CSR, perputaran roda ekonomi semakin membaik 
mulai dari desa sampai kota atau kabupaten yang mampu memunculkan 
kemandirian masyarakat. Bahkan program CSR mampu menekan tindakan 
kriminal di wilayah pertambangan karena mendapat respon positif dari 
masyarakat sekitar. 
Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang kegiatannya mengolah 
bahan mentah menjadi barang jadi sehingga dalam aktivitas pengolahannya 
tersebut selain menghasilkan produk tentunya akan menghasilkan limbah 
ataupun polusi sehingga perusahaan manufaktur memiliki tanggung jawab 
yang lebih besar dalam menjaga lingkungan dan dalam melaksanakan 
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tanggung jawab sosial tersebut, perusahaan harus menginformasikan segala 
upaya yang telah dilakukannnya dalam laporan tahunannya berupa 
pengungkapan tanggung jawab sosial. Perusahaan tambang merupakan 
perusahaan yang memiliki bahan baku yang berada di alam. Untuk 
mendapatkan bahan baku tersebut, perusahaan tambang akan merusak tanah 
dan ekosistem lainnya. Oleh karena itu program corporate social responsibility 
sangat di perlukan oleh perusahaan.  
Di Indonesia banyak perusahaan tambang yang memberikan dampak sosial 
kepada masyarakat baik itu yang bersifat negatif maupun positif. Antara lain 
PT Batu Bara Bukit Asam (Persero) Tbk dan PT Timah (Persero)Tbk telah 
mengungkapkan setiap indikator kinerja dan pengungkapan rata-rata sudah 
melebihi 75%. Namun pengungkapan indikator dan masing-masing aspeknya 
masih belum rinci (Sari, 2016). PT. Freeport, PT. Antam (Aneka Tambang) 
dan PT. Vale. PT Vale merupakan perusahaan tambang Nikel yang berada di 
Sorowako, Sulawesi Selatan. Dengan beroperasinya perusahaan tersebut 
mengakibatkan dampak negatif seperti polusi udara dan air menjadi berwarna 
keruh dan berlumpur. Akibatnya sejumlah warga mengeluh dengan adanya 
pencemaran udara tersebut. Sehingga PT tersebut harus bertanggung jawab atas 
dapak dari operasi perusahaan tersebut.  
Dengan adanya program corporate social responsibility (CSR) maka 
perusahaan wajib membantu masyarakat sekitar yaitu dengan adanya 
pembangunan rumah sakit untuk mensejahterakan masyarakat yang 
membutuhkan fasilitas kesehatan. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah untuk  
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memperbaiki lingkungan dari dampak negatif yang ditimbulkan dari hasil 
produksi tambang nikel PT Vale (kompasiana.com).  
Selain itu program corporate social responsibility yang dikembangkan saat 
ini oleh PT Vale yaitu adanya pembangunan kampung coklat, pembangunan 
gedung serbaguna, pembangunan jalan dan Program Terpadu Pengembangan 
Masyarakat (PTPM) yang merupakan program tanggung jawab sosial 
perusahaan (corporate social responsibility) (www.vale.com). Program ini 
ditujukan untuk mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat. Tentunya 
dengan program ini maka akan meningkatakan citra dari perusahaan tersebut, 
sehingga nilai profit perusahaan akan meningkat. 
Adapun kegiatan dari corporate social responsibility (CSR) yang dilakukan 
oleh PT ARTI Tbk adalah bantuan dana kegiatan-kegiatan keagamaan 
masyarakat seperti bantuan paket perayaan idul fitri dan pemberian hewan 
kurban saat idul adha, pemberian bantuan sumbangan untuk kegiatan 
posyandu, sumbangan banjir korban banjir dan pemberian alat-alat kebersihan 
bagi warga sekitar. Yang mana dalam kegiatan tersebut merupakan program 
yang harus di laksanakan oleh perusahaan setempat. Selain itu, PT SMMT Tbk 
memberikan bantuan dana CSR berupa bantuan hari raya kurban, bantuan 
pasar murah, bantuan beasiswa, adanya pelatihan pengolahan hasil budidaya 
ikan pada masyarakat, dan  bantuan dana posyandu.  
Dalam kasus ini peranan tanggung jawab sosial perusahaan sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat sekitar dan juga perusahaan harus mempunyai 
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tanggung jawab agar citra dari perusahaan tersebut tidak mengalami 
penurunan. Karena dalam pengambilan keputusan dipengaruhi oleh kualitas 
pengungkapan perusahaan yang diberikan melalui laporan tahunan perusahaan 
agar informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami dan 
pertanggungjawabkan kepada perusahaan dan para investor untuk 
memudahkan alokasi sumber daya yang menunjukkan kepada laporan tahunan 
berupa media yang sangat penting untuk menyampaikan pengungkapan pada 
laporan tahunan perusahaan. 
Laporan tahunan dan laporan keuangan merupakan salah satu informasi 
yang wajib dipublikasikan kepada berbagai pihak, baik manajemen perusahaan 
maupun pihak-pihak di luar manajemen, seperti kreditor, investor, karyawan, 
pemerintah, dan masyarakat. Namun sejauh mana informasi yang dapat 
diperoleh sangat tergantung pada tingkat pengungkapan (disclosure) dari 
laporan tersebut. Perusahaan bisa melakukan CSR (corporate social 
responsibility) sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat. 
Dengan menggunakan Corporate social responsibility juga dapat meredam 
konflik antara masyarakat dengan perusahaan tambang tanpa harus ada yang 
dirugikan. Gunawan (2016:18) menjelaskan bahwa  kegiatan CSR harus 
memuat unsur Tripel Bottom Line yaitu didalamnya harus mengandung unsur 
people (memenuhi kesejahteraan), profit (mengejar keuntungan) dan planet 
(berpartisipasi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan). CSR yang 
dilaksanakan dengan baik dan menjawab kebutuhan masyarakat, maka 
komunitas masyarakat akan merespon positif tentang masalah tanggung jawab 
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sosial yang diterapkan perusahaan. Perusahaan yang baik adalah perusahaan 
yang memiliki tingkat tanggung jawab sosial yang baik, begitupun sebaliknya. 
Maka dalam program CSR perusahaan tidak hanya mencari keuntungan belaka, 
melainkan juga bagaimana perusahaan peduli terhadap lingkungan sekitarnya. 
Pelaksanaan CSR di Indonesia harus disadari sebagai sebuah proses . Dari 
sisi perusahaan, tidak sepenuhnya perusahaan memiliki kesadaran dan 
kesukarelaan untuk menyalurkan tanpa adanya paksaan melalui regulasi. Saat 
ini penerapan CSR oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia sudah cukup baik 
yaitu dengan prestasi yang di raih oleh 4 perusahaan indonesia yang 
mendapatkan penghargaan CSR tingkat Asia. Keempat perusahaan tersebut 
adalah PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk, PT Combiphar, PT Bhimasena Power 
Indonesia dan PT Pembangkitan Jawa Bali (Kompas.com ). 
Dengan melakukan CSR, diharapkan manajemen perusahaan dapat 
melakukan pengungkapan CSR atas kegiatan sosial yang dilakukan oleh 
perusahaan. Tujuan dilakukannya pengungkapan CSR adalah untuk 
memperoleh keunggulan kompetitif dari pada perusahaan-perusahaan lainnya, 
untuk memenuhi ketentuan kontrak pinjaman, untuk memenuhi kebutuhan 
akan ekspektasi masyarakat, dan untuk menarik investor ( Deegan dan 
Blomquist,2001;Hasnas,1998;Sayekti dan Wodobabio,2007;Purnasiwi,2011 
dalam Nur Adila (2016). Dengan demikian pengungkapan CSR merupakan 
suatu hal yang penting untuk diungkapkan dan berguna bagi para pengguna 
informasi keuangan dan memberikan banyak manfaat kepada perusahaan 
(Laksmitaningrum,2013). 
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Pentingnya pengungkapan CSR telah membuat banyak peneliti untuk 
melakukan penelitian dan diskusi mengenai praktik dan motivasi perusahaan 
untuk melakukan CSR dan terdapat beberapa perbedaan penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan adanya perbedaan hasil. Dimana ada faktor yang 
terbukti berpengaruh signifikan pada suatu penelitian, tetapi tidak berpengaruh 
signifikan pada penelitian lain. Ukuran perusahaan merupakan variabel yang 
paling konsisten berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial dalam penelitian yang dilakukan oleh Krisna dan 
Suhardianto (2016), Ayu Intan Permatasari (2016), Fakhri (2015),  dan 
Chandra dan Junaidi (2015) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Namun hasil yang 
dilakukan oleh Sunaryo dan Mahfud (2016) ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Profitabilitas perusahaan mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Sebagaimana penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Budiman (2015) dan  Rahmayanty (2015) menemukan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. 
Namun, hasil penelitian yang dilakukan Fakhri (2015), Krisna dan Suhardianto 
(2016), Sari (2016) dan Simamora (2017) Profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Fakhri (2015), dan  Agusta (2012) ukuran 
dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Sedangkan penelitian oleh Krisna dan Suhardianto (2016) menyatakan bahwa 
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ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan  tanggung 
jawab sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Chandra dan Junaidi (2015) dan 
Bezaro Hia (2016) menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggungjawab sosial. Sedangkan penelitian oleh Sunaryo dan 
Mahfud (2016) menyatakan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan oleh Budiman (2015) bahwa  kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial, sedangkan Krisna dan 
Suhardianto (2016) kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggungjawab sosial. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Simamora (2017). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, 
pertama Simamora (2017) menggunakan variabel ukuran perusahaan, 
profitabilitas, ukuran dewan komisaris, dan umur perusahaan. Sedangkan 
penelitian ini, peneliti menambahkan satu variabel yaitu kepemilikan 
institusional dari penelitian  Budiman (2015) yang hasilnya menyatakan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan tanggungjawab 
sosial. Kedua, Simamora (2017) menggunakan periode satu tahun yaitu 2014. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan memperluas rentang periode penelitian 
selama tiga tahun pengamatan, terhitung mulai tahun 2014-2016 dengan alasan 
agar diperoleh jumlah sampel dan observasi yang cukup secara statistik. 
Periode penelitian yang lebih panjang akan memberikan kemungkinan yang 
lebih besar untuk memperoleh hasil yang lebih mendekati kondisi sebenarnya. 
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Ketiga, sampel yang diteliti oleh Simamora (2017) menggunakan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini, 
peneliti akan mengkhususkan sampel pada perusahaan pertambangan yang 
tedaftar di Bursa Efek Indonesia saja. Berdasarkan uraian tersebut maka judul 
yang diambil dalam penelitian ini adalah FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY DALAM LAPORAN TAHUNAN PERUSAHAAN 
(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR 
PERTAMBANGAN YANG ADA DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 
2014-2016). 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility ? 
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility? 
3. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility ? 
4. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility? 
5. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility ? 
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6.  Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan komisaris, umur 
perusahaan dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility ? 
1.3 Tujuan penelitian 
    Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility. 
2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. 
3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility. 
4. Untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility. 
5. Untuk mengetahui kepemilikan institusional terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility. 
6. Untuk mengetahui ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan 
komisaris, umur perusahaan dan kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti, untuk menambah dan mengembangkan wawasan pengetahuan 
dan pemahaman peneliti khususnya mengenai faktor-faktor yang 
12 
 
mempengaruhi pengungkapan corporate social responsibility dalam laporan 
tahunan perusahaan. 
2. Bagi akademis, sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan penelitian sejenis. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dan pemikiran dalam penelitian lebih lanjut serta 
dapat menjadi bahan referensi khususnya bagi pihak-pihak lain yang meneliti 
dengan kajian yang sama yaitu Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility Dalam Laporan Tahunan 
Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 
Pertambangan Yang Ada Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016). 
1.5 Sistematika Penulisaan 
Sistematika penulisan merupakan urutan sekaligus kerangka berfikir 
dalam penulisan skripsi. Untuk lebih mudah memahami penulisan skripsi, maka 
disusunlah sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah mengenai sebab meningkatnya 
permintaan bagi perusahaan untuk melakukan pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR). Dengan latar belakang tersebut dilakukan 
perumusan masalah penelitian. Selanjutnya dibahas mengenai tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II : PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan teori-teori ilmu pengetahuan yang berhubugan 
dengan permasalahan yang sedang diteliti  yaitu tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility, 
dimana dalam penelitian ini faktor-faktor yang diteliti adalah ukuran 
perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan komisaris, umur perusahaan 
dan kepemilikan institusional. Bab ini menjelaskan tentang landasan 
teori dan pembahasan, hasil penelitian sebelumnya, kerangka penelitian 
dan perumusan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi mengenai desain penelitian, populasi dan sampel, jenis 
dan sumber data, metode pengumpulan data, variabel penelitian serta 
metode analisis data. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan yang 
kemudian menganalisa dan mengevaluasi permasalahan yang 
ditemukan  dengan menggunakan SPSS 21. Adapun analisa yang 
dilakukan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi berganda dan uji 
hipotesis. 
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian 
dan saran yang nantinya dapat dijadikan acuan dalam melakukan 
penelitian selanjutnya atau sebagai bahan implikasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
